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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan hasil pengamatan peneliti di lapangan 

yang menunjukkan bahwa anak pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

perkembangan keaksaraan pada beberapa anak belum berkembang dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan anak masih belum mengetahui bagaimana bentuk huruf melainkan 

anak cuma bisa menyebutkan hurufnya saja, anak masih belum bisa membeda huruf yang 

memiliki kemiripan misalnya membedakan huruf b dengan d, m dengan w, n dengan u, p 

dengan q dan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

Mnemonic terhadap kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi II 

Kota Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Desain yang dipakai adalah Pre-Eksperimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest Posttest Design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

teknik Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive Sampling, dengan jumlah sampel 

12 orang anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik non 

parametik. Uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis yang menggunakan uji-t 

merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa nilai skor pre-test dan post-test, dimana hasil pre-test yang diperoleh 

7,500 dan post-test 11,583. Hasil tersebut didasarkan dari analisis data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik seperti uji T (t-test). Analisis ini 

diperoleh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (51,03) > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,228) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan pada 

penerapan metode mnemonic terhadap kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun 

di TK Pertiwi II Kota Jambi tahun ajaran 2024/2025.  

Kata Kunci: Metode Mnemonic, Pengenalan Huruf. 

Abstract: This research was motivated by the researcher’s observations in the field, which 

showed that during the learning activities, the literacy development of some children had 

not yet developed properly. This was evidenced by the fact that the children still did not 

recognize the shapes of letters; they could only name the letters. The children also had 
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difficulty distinguishing between similar-looking letters, such as differentiating between 

b and d, m and w, n and u, p and q, and others. The purpose of this study was to determine 

the effect of the Mnemonic method on the letter recognition ability of children aged 5–6 

years at TK Pertiwi II, Jambi City. This research employed a quantitative approach using 

an experimental method. The design used was a Pre-Experimental Design with a One 

Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique applied was Nonprobability 

Sampling with a Purposive Sampling type, involving a total of 12 children as the sample. 

Data collection techniques used were observation and documentation. The data analysis 

technique in this study used non-parametric statistics. The data were analyzed through 

normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using the t-test as the main 

analysis technique. The results of the study showed differences between the pre-test and 

post-test scores, where the pre-test mean score was 7.500 and the post-test mean score 

was 11.583. Based on the data analysis using parametric statistics (t-test), it was found 

that t-count (51.03) > t-table (2.228), indicating that Ho was rejected and Ha was 

accepted. The conclusion of this study is that there is a significant effect of the application 

of the Mnemonic method on the letter recognition ability of children aged 5–6 years at 

TK Pertiwi II, Jambi City, in the 2024/2025 academic year. 

Keywords: Mnemonic Method, Letter Recognition.  

 

PENDAHULUAN  

Anak merupakan harta yang berharga bagi keluarga, lingkungan, dan bangsa. Anak 

juga merupakan generasi penerus bangsa di masa yang mendatang, dan jika suatu saat 

ingin melihat bangsa yang maju dimasa yang mendatang maka dari itu pendidikan pada 

anak usia dini sangat perlu diperhatikan di era sekarang ini. Oleh karena itu, pembelajaran 

bagi anak usia dini sangat perlu dilakukan baik dari rumah dan sekolah (Fauzi, 2018). 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 

dengan pesat dan mendasar bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada 

rentang usia 0-8 tahun. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan 

pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan 

anak (Nuraini, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 

berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. 

Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
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adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, USPN, 2002:4). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk pengelolaan pendidikan 

yang mengutamakan pada penempatan awal atau dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (pengendalian antara motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya 

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan 

perilaku serta beragam), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 

belajar sambil bermain. Pondasi pendidikan awal bagi anak yang sangat penting untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan ke pendidikan selanjutnya, selain itu 

pendidikan anak usia dini dapat mengembangkan aspek- aspek perkembangan seperti; 

kognitif, motorik, moral, bahasa, sosial-emosional (Fauzi, 2018). 

Salah satu bidang pengembangan di Taman Kanak-Kanak adalah pengembangan 

aspek kebahasaan. Antara usia 5-6 tahun, anak mengalami perkembangan bahasa yang 

pesat yang ditandai dengan kemampuan memahami dan menggunakan kosakata yang 

lebih luas, membentuk kalimat yang lebih kompleks, dan berkomunikasi secara efektif. 

Pendidikan anak di jenjang PAUD bukan hanya sekedar melatih kemampuan sosial, tetapi 

juga diselipkan pembelajaran di PAUD seperti mengenal huruf (Haryanto, 2020). 

Mengenal huruf merupakan tahap perkembangan anak usia dini dari belum tahu menjadi 

tahu, tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk 

huruf dan maknanya (Dardjowidodo, 2003). 

Anak pada jenjang usia 0-6 tahun merupakan masa pendidikan yang fundamental 

karena perkembangan anak dimasa selanjutnya sangat ditentukan oleh berbagai stimulus 

yang diberikan sejak usia dini. Dalam Permendikbud 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 

Pendidikan Anak Usia Dini, dinyatatakan bahwa anak dapat berkembang secara optimal 

perlu diperhatikan aspek-aspek seperti agama-moral, fisik-motorik, sosial-emosional, 

kognitf, bahasa dan seni dalam mengembangkan aspek ini harus sesuai dengan kurikulum 
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untuk anak usia dini yaitu dalam konteks bermain. Terkait perkembangan anak dalam sisi 

bahasa menurut Otto (2015:17) perkembangan bahasa anak ada dua yaitu bahasa lisan dan 

bahasa tulis. Bahasa lisan merupakan penyampaian informasi secara lisan atau langsung 

sedangkan tulis merupakan cara penyampaian informasi secara tertulis. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan diatas, maka salah satu cara 

untuk meningkatkan Pengenalan Huruf anak usia dini menurut (Buzan, 2002:56) adalah 

dengan metode yang sesuai dalam mengajarkan pengenalan huruf pada anak yaitu metode 

Mnemonic. Mnemonic merupakan cara yang dapat berguna untuk mempelajari dan 

menghafalkan sesuatu dengan bantuan seperti sambil bernyanyi atau menggunakan kata-

kata yang sederhana. Mnemonic sendiri adalah strategi atau cara untuk meningkatkan 

memori dengan menggunakan nyanyian atau jingle, cerita, atau teknik penghubung. 

Metode ini membantu memusatkan perhatian pada apa yang harus dipelajari dan 

memfasilitasi ingatan jangka panjang. Strategi mnemonic mengubah informasi yang 

dipelajari menjadi lebih bermakna, dengan menjalin hubungan antara informasi dan 

pengetahuan sebelumnya (Purnamasari, 2018: 128). Contoh Mnemonik yang paling 

populer adalah “MEJIKUHIBINIU” (Merah-Jingga Kuning-Hijau-Biru- Nila-Ungu) yang 

digunakan untuk menghafalkan warna pelangi (Darusman & Herwina, 2018). 

Mnemonic secara bahasa memiliki arti memori (Kamil, 2015: 4). Mnemonic bekerja 

menggunakan proses mengingat. Dalam proses mengingat terdapat tiga tahapan, yaitu 

tahap penyandian (encoding), penyimpanan (storage), dan pemanggilan kembali 

(retrieval) (Di & Yogyakarta, 2005). Mnemonic menurut Fatemeh (2012: 101-102), dapat 

berupa strategi seperti sajak atau gambar yang berfungsi untuk meningkatkan 

penyimpanan dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori. 

mnemonik secara bahasa memiliki arti sebagai memori. Selanjutnya mnemonic sebagai 

strategi yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran dan mengingat materi yang telah dipelajari dalam jangka waktu yang lama. 

Materi yang telah dipelajari tersebut dapat berupa kosakata baru pada anak bahkan dalam 

bahasa asing sekalipun, namun tidak hanya hal tersebut, pemahaman kata, bentuk dan 

bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu distimulasi dan dioptimalkan (Dini, 2017). 
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KAJIAN PUSTAKA  

1. Metode Mnemonic  

Mnemonic merupakan cara yang berguna untuk mempelajari fakta, perangkat atau 

sebuah alat. Mnemonic sendiri adalah strategi untuk meningkatkan memori dengan 

menggunakan rymess dan jingle, loci, cerita, atau teknik penghubung. (Zaenuri & 

Maemonah, 2021). 

Mnemonic menjadi sebuah metode yang digunakan untuk memacu ingatan 

seseorang, para ahli memberikan definisi senada tentang metode mnemonic bahwa 

mnemonic adalah teknik atau sebuah perangkat verbal dan visual yang dapat 

meningkatkan kapasitas ingatan seseorang dan mengingat informasi baru dengan lebih 

mudah, definisi singkat diungkapkan oleh Higbee bahwa Mnemonic adalah pembantu 

ingatan, Bellezza menambahkan bahwa mnemonik adalah teknik mentransfer materi ke 

dalam format yang mudah dipelajari dan diingat (Claudia et al., 2022). Metode Mnemonic 

adalah cara menghafal dengan menggabungkan kata, gagasan atau ide dengan gambar 

menarik. Metode Mnemonic adalah suatu hal yang dapat membantu para siswa untuk 

mengajarkan materi dengan penggunaannya yang mudah diingat/dipahami. 

Metode ini bekerja untuk mengaktifkan fungsi otak kanan, dimana siswa dilatih 

untuk mengarang sebuah cerita, lagu dan gambar dengan menggunakan imajinasinya, 

sehingga menjadi sesuatu yang menarik dan menyenangkan. Mnemonic merupakan suatu 

strategi untuk mengingat sesuatu informasi yang diperoleh dengan menggunakan bantuan 

berupa singkatan kata atau pengandaian yang melibatkan 3 unsur yakni: pengkodean, 

pemeliharaan dan mengingat kembali (Rahmatia, 2018). 

Model pembelajaran mnemonic memudahkan kita untuk belajar berbagai jenis 

disiplin ilmu. Pendayagunaan fungsi otak kanan dalam model pembelajaran mnemonik 

ternyata mampu memberikan manfaat dan hasil yang luar biasa. Semua orang dapat 

menerapkan model pembelajaran ini, lintas usia dan lintas jenjang pendidikan. Keinginan, 

niat, dan tekad yang kuat menjadi senjata ampuh untuk memacu dan memotivasi kita 

dalam belajar (Darusman & Herwina, 2018). Metode mnemonic ini akan membuat prosees 

pembelajaran jauh lebih mudah,dikarenakan melatih dari fungsi otak kanan yang dimana 
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outputnya akan sangat baik dan bisa menimbulkan motivasi yang besar dalam proses 

belajar dilakukan. 

Dengan pengimplementasian penerapan teknik mnemonic dalam jumlah besar 

informasi yang melibatkan tiga unsur, yaitu pengkodean, pemeliharaan dan mengingat 

kembali. Ada berbagai macam klasifikasi mnemonic menurut Thompson (1987) dalam 

Sari Tahun 2018 yang mengklasifikasikan mnemonic kedalam lima bagian yakni, Bahasa, 

Spasial, Visual, Respon fisik dan metode verbal dan bentuk mnemonic dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa fungsi, misalnya untuk menghafal tempat dapat 

digunakan bentuk teknik loci, spasial atau teknik pancang (peg word) (Rahma, 2018). 

2. Kemampuan Pengenalan Huruf 

Makna pengenalan huruf bagi anak adalah fondasi penting untuk pengembangan 

literasi yang meliputi kemampuan membaca dan menulis, serta mendukung 

perkembangan otak dan kemampuan linguistik lainnya. Dengan mengenal huruf, anak 

mulai memahami bahwa kata terbentuk dari kombinasi huruf, memperkuat hubungan 

antara bunyi dan huruf, sehingga mereka memiliki kesiapan literasi yang lebih baik saat 

memasuki usia sekolah (Ginting dkk, 2025). 

Seperti yang dijelaskan oleh Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008) dalam 

Mahera (2023) bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan 

melakukan sesuatu dengan mengenali tandatanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata 

tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Pentingnya anak 

usia mengenal huruf karena salah satu aspek perkembangan kemampuan mengenal huruf 

yang akan mendukung dan perlu disiapkan dan dikembangkan pada anak usia taman 

kanak-kanak untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya (Tiningsih dkk, 2020). 

Stimulasi pengenalan huruf pada anak adalah dengan cara merangsang anak untuk 

mengenali dan memahami simbol huruf yang ada didalam abjad sehingga pada saat 

memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesulitan untuk menguasai keterampilan 

membaca awal (Nurhayati dkk, 2025). Menurut Ningsih (2022) adapun tujuan pengenalan 

huruf pada anak usia 21 dini adalah untuk mempersiapkan anak pada kemampuan 

membaca dan menulis, yang merupakan pondasi untuk keberhasilan di sekolah dan 
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kehidupan. Pengenalan huruf juga dapat menstimulasi perkembangan otak, kreativitas, 

kemampuan linguistik, dan memberikan dasar untuk belajar hal-hal baru melalui buku. 

Kemampuan pengenalan huruf bagi anak usia dini merupakan salah satu indikator 

untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir dan memahami terutama berinteraksi 

dan berkomunikasi baik dengan orangtua, teman sebaya maupun orang lain di sekitarnya, 

serta kemampuan mempercayai akan adanya Tuhan dan ciptaan- Nya. Agar kemampuan 

anak usia dini dapat berkembang maka pemberian atau penanaman kemampuan harus 

menggunakan cara yang menyenangkan agar tidak menimbulkan trauma dan pengalaman 

yang menakutkan bagi anak usia dini serta disesuaikan dengan tingkatan perkembangan 

umur (Anggraini, 2022). 

Menurut Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini tentang standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak yaitu lingkup kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-

6 tahun. 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya manusia merupakan makhluk sosial yang 

tidak bisa hidup sendiri, dalam kehidupan sehari-hari tentunya sebagai makhluk sosial kita 

membutuhkan orang lain, dalam pelaksanaannya tentunya terdapat komunikasi yang 

dilakukan antara orang yang satu dengan yang lain, yang mana bahasa adalah aspek 

terpenting yang dapat mendukung seseorang untuk dapat berkomunikasi dan menjadi alat 

komunikasi yang biasa digunakan antara orang yang satu dengan yang lain, oleh karena 

itu kemampuan mengungkapkan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang 

harus dimiliki anak, terdiri dari beberapa tahapan sesuai dengan usia dan karakteristik 

perkembangannya. Kemampuan mengungkapkan bahasa penting dimiliki oleh setiap 

anak karena dapat digunakan untuk mengungkapkan pikiran dan pendapat pada orang lain 

(Astanti, 2022) 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2023/2024. Pengambilan data 

dilakukan di TK Pertiwi II Kota Jambi yang beralamat Jl. Letjen Soeprapto No. 63, 

Telanaipura, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi Prov Jambi. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen untuk mencari pengaruh dari perlakuan atau tindakan yang 

diberikan. Menurut Sugiyono (2017:72) “metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Metode Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian Kuantitatif dengan jenis 

Pre-Experimental Designs. Bentuk yang digunakan yaitu One Group Pretest-Posttest 

Design. Pada desain ini penulis melakukan pengukuran sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

adanya perlakuan (pretest) dan sesudah adanya perlakuan (posttest). Dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan dengan cara eksperimen. Dengan 

desain eksperimen yang digunakan adalah desain kelompok tunggal pre-test dan post-test 

(One Group Pretest Posttest Design), dimana eksperimen dilakukan terhadap satu 

kelompok tanpa ada kelompok pembanding dengan memberikan tes awal dan tes akhir 

pada subjek penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar 

observasi yang terdiri dari 4 indikator dengan 4 item pernyataan tentang penerapan 

metode Mnemonic dan pernyataan tentang kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 

Tahun di TK Peritiwi II Kota Jambi. 

Pada penelitian ini dilakukan 3 tindakan penelitian yakni diambil data pre-test, 

treatment berbentuk metode Mnemonic, dan data post-test. Maka dari itu peneliti 

memaparkan sistem penerapan meliputi : 

Hasil Pre-test 

Sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian diberikan tes awal (pre-test) terlebih 

dahulu untuk memahami kemampuan pengenalan huruf anak. Berikut hasil pretest 

kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun yang diperoleh di sekolah tersebut. 
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Gambar 4.1 Diagram Skor Pre-test 

Berdasarkan data nilai kemampuan pengenalan huruf anak dapat digambarkan 

mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi yang 

dihitung menggunakan SPSS 26 yaitu dijabarkan sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Pengenalan Huruf Anak Pada Saat Pre-

test 

Deskripsi Data 

Mean 7,500 

Variance 4,273 

Std. Deviation 2,067 

Minimum 4 

Maximum 10 

Range 6 

Hasil Pre-test menunjukkan nilai total sebanyak 90 dengan nilai tertinggi yaitu, 10 

dan nilai terendah yaitu, 4. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test. 

𝑀𝑥 = ∑ 𝑥                             Mx = 90                        Mx = 7,500 
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N                                          12 

Perhitungan Mean pre-test menunjukkan skor rata-rata pre-test yaitu sebesar 7,500 

dari nilai total. 

Treatment Metode Mnemonic 

Sesudah diberi tes awal, tahap selanjutnya pemberian treatment. Anak diberi 

perlakuan dengan menerapkan metode mnemonic dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan pengenalan huruf anak. Treatment dilaksanakan sebanyak 4 kali, yang mana 

peneliti merencanakan dan membuat susunan rancangan pembelajaran di setiap tindakan 

atau treatment yang dilakukan mengikuti jadwal perencanaan penelitian. Selama aktivitas 

Metode Mnemonic peneliti mengamati kemampuan pengenalan huruf anak. 

Hasil Post-test 

Sesudah memberikan perlakuan kepada subjek, selanjutnya diberi post-test. Post-

test diselenggarakan hari Selasa, 10 Juli 2024. Dalam pelaksanaan post-test peneliti 

menjawab lembar observasi tentang kemampuan pengenalan huruf anak. 

 

Berdasarkan data nilai kemampuan pengenalan huruf anak dapat digambarkan 

mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi yaitu 

dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Statistik Kemampuan Pengenalan Huruf Anak 

Pada Saat Post-Test 

Deskripsi Data 

Mean 11, 583 

Variance 4,811 

Std. Deviation 2,193 

Minimum 8 

Maximum 15 

Range 7 

Hasil post-test menunjukkan nilai total sebanyak 139, nilai tertinggi 15, nilai 

terendah 8. Berikut perhitungan skor rata-rata post-test. 

𝑀𝑥 = ∑ 𝑥                             Mx = 139                          Mx = 11,583 

          N                                           12 

Perhitungan mean post-test menunjukkan skor rata-rata post-test yaitu sebesar 

11,583 dari nilai total. Patokan rata-rata kemampuan pengenalan huruf anak ketika pre-

test dan post-test. 

 

Gambar 4.4 Skor Rata-Rata Pre-tes- dan Post-test 
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Berdasarkan diagram batang diatas dapat disimpulkan perbandingan rata-rata pre-

test, yaitu 7,500 dan rata-rata pos-test yaitu, 11,583. Dimana diantara kedua nilai tersebut 

terdapat selisih nilai yaitu 4,083. Hasil pre-test dan post-test menjelaskan skor rata-rata 

pre-test termasuk rendah dibandingkan skor rata-rata post-test yang berselisih skor 

sejumlah 4,083. 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula untuk menentukan statistik yang 

tepat dan relevan, dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal, maka pengolahan 

data menggunakan statistik parametrik seperti uji T (t-test) dan apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka pengolahan data dapat menggunakan statistik non parametrik. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa dari varian data 

sama (homogen) atau tidak homogen. Dasar penentuan uji homogenitas adalah apabila 

nilai < L tabel maka distribusi data homogen dan nilai > L tabel maka distribusi data tidak 

homogen. 

Uji t merupakan salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran 

atau kepalsuan hipotesis. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh 

positif yang signifikan dari aktivitas metode mnemonic oleh peneliti terhadap kemampuan 

pengenalan huruf anak. 

Pembahasan Hasil Analisis Data 

Penelitian yang dilaksanakan di TK, dalam pelaksanaannya peneliti memberikan tes 

sejumlah 2x pada pre-test dan post-test. Tujuan diberikannya pretest adalah mengetahui 

kondisi awal subjek sebelum diberikan perlakuan. Tujuan diberikannya post-test adalah 

mengetahui kemampuan pengenalan huruf subjek setelah mendapatkan perlakuan. Tujuan 

dari penelitian ini untuk melihat pengaruh metode mnemonic terhadap kemampuan 

pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi. Caranya dengan 

membandingkan pretest dan posttest dengan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di taraf signifikansi 5% dari (df) = n 

– 2 = 12. Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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Dari hasil penjabaran pretest dan posttest terdapat harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sejumlah 51,03 

menyamakan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,228 maka 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ini menunjukkan pengaruh metode 

mnemonic terhadap kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun. Dengan harga 𝑡 

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 51,03 maka sebanding harga 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan (df)= n – 2 (12 – 2 = 10). 

Diketahui taraf signifikan α = 0,05 yakni 2,228. Meskipun begitu 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (51,03) > 𝑡 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,228) ini menunjukkan terdapat pengaruh metode mnemonic terhadap 

kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi. 

Metode mnemonic membantu anak mengorganisir informasi tersebut dengan cara 

yang lebih konkret dan mudah diingat, misalnya dengan menggunakan gambar atau kata-

kata yang merujuk pada hal-hal yang sudah mereka kenal. Hal ini mempermudah mereka 

dalam mengingat huruf-huruf dan suara yang berhubungan dengan huruf tersebut, yang 

merupakan dasar dari keaksaraan (Heryani, dkk 2021). 

Berdasarkan hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwa metode Mnemonic 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pengenalan huruf anak. Menurut hasil 

perkembangan nilai rata-rata kemampuan pengenalan huruf pada anak, penerapan metode 

Mnemonic sebagai metode pembelajaran yang sesuai dipakai untuk menstimulasi 

kemampuan pengenalan huruf pada anak di TK Pertiwi II Kota Jambi. 

KESIMPULAN   

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan adanya pengaruh signifikan pada 

penggunaan metode Mnemonic terhadap kemampuan pengenalan huruf anak usia 5-6 

tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi Tahun Ajaran 2024. Kemampuan pengenalan huruf 

anak lebih berkembang sesudah diterapkannya metode Mnemonic. Hal ini bisa dilihat 

melalui hasil pengujian hipotesis uji t bahwa t hitung > t tabel yaitu 51,03 > 2,228 ini 

menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan metode Mnemonic terhadap kemampuan 

pengenalan huruf anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi. 
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